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Abstrak 

Variabel penelitian pengambilan keputusan RTA (Return to Apron) dan RTB  (Return to Base) yang berdampak terhadap 

terhadap keterlambatan penerbangan di Bandar udara Internasional Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan – 

Balikpapan dan Bagaimana solusi dari RTA dan RTB terhadap keterlambatan penerbangan di Bandar udara 

Internasional Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan – Balikpapan. pilot atau cockpit crew yang dalam poisisi aktif 

memimpin penerbangan dibekali dengan manual khusus. Selain flight manual, prosedur operasi perusahaan dan lain-

lain, yang terpenting adalah AOP (Aircraft Operating Procedur) pegangan pilot yang harus dipedomani bila terjadi 

ketidaknormalan komponen pesawat bila pesawat masih dalam posisi di darat. Karena di darat yang mengendalikan 

pesawat, first officer atau co pilot yang membacakan apa yang harus dilakukan terhadap ketidaknormalan pada 

komponen atau instrument pesawat. Apabila memang harus diperbaiki dahulu maka pesawat akan dibawa kembali ke 

apron atau biasa dikenal dengan sebutan RTA. khusus untuk uncontrollable engine fire yang terjadi setelah lepas landas, 

pesawat harus segera mendarat sesegera mungkin di bandar udara awal dan berkoordinasi dengan pihak ATC dan 
pemadam kebakaran di bandar udara awal harus pula dilakukan. Hal-hal yang menjadi syarat dasar RTB bisa dianulir 

karena sifat dari uncontrollable engine fire ini sudah masuk kategori yang sangat berbahaya. 
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Pendahuluan 

Literasi keuangan masyarakat yang meningkat dan jumlah masyarakat kelas menengah yang 

bertambah berdampak terhadap meningkatnya penggunaan jasa transportasi udara karena dianggap 

moda transportasi paling praktis dan efesien. Sehingga masyarakat semakin banyak yang 

menggunakan transportasi ini. Hal ini terlihat dari meningkatnya pengguna  jasa penerbangan pada 

tahun 1990 berjumlah 9 juta penumpang dan naik secara signifikan di tahun 2010 menjadi 62 juta 

penumpang. Tentu fenomena ini juga diikuti bertambahnya jumlah pesawat yang digunakan operator 

jasa penerbangan setiap tahunnya, seperti yang dikutip CSE Aviation Media Gathering (2015)  

menyebutkan jumlah pesawat tahun 2000 sebanyak 512 pesawat dan meningkat menjadi 839 pesawat 

pada tahun 2010.  

Meningkatnya minat masyarakat terhadap transportasi udara dan bertambahnya jumlah pesawat saat 

ini, menjadi nilai baik. Transportasi ini menjadi penting dikarenakan Indonesia merupakan negara 

kepulauan yang membutuhkan transportasi yang dapat menjangkau seluruh wilayahnya. Tetapi, hal 

tersebut tidak selamanya berdampak baik. Transportasi udara termasuk sarana transportasi yang 

pelaksanaan operasionalnya membutuhkan standar operasi dan pelaksanaan yang rumit dan tidak 

mentolerir kesalahan, hampir sama dengan moda transportasi yang lain tetapi transportasi udara lebih 

rumit karena kegiatan perjalannya dilakukan diudara, padahal standar keselamatan jasa transportasi 

udara sangat ketat. Hal ini dikarenakan jasa transportasi udara Zero tolerance terhadap kesalahan 

sekecil mungkin yang akan terjadi. Jumlah pesawat yang bertambah tentu mengakibatkan padatnya 

lalu lintas di udara, bahkan pesawat yang siap terbang, bisa kembali ke apron demi keselamatan 

penumpang, atau biasa disebut RTA (Return to Apron) Demi keselamatan penumpang pesawat juga 
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bisa melakukan RTB (Return to Base), di mana suatu pesawat diharuskan untuk kembali ke bandar 

udara di mana pesawat itu berangkat (setelah mengudara / airborne). RTB bisa terjadi karena dua 

faktor, yaitu faktor teknis dan non teknis, di mana suatu pesawat diharuskan untuk kembali ke bandar 

udara di mana pesawat itu berangkat (setelah mengudara / airborne). 

Pada penelitian ini Rumusan Masalahnya adalah : Bagaimana pengambilan Keputusan oleh pilot dan 

co pilot tentang RTA dan RTB dan Mengapa dapat terjadi RTA dan RTB terhadap keterlambatan 

penerbangan di Bandar udara Internasional Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan – 

Balikpapan. Tujuan Penelitian Mengetahui pengambilan Keputusan oleh pilot dan co pilot tentang 

RTA dan RTB serta Menganalisa akibat terjadinya RTA dan RTB terhadap keterlambatan 

penerbangan di Bandar udara Internasional Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan - Balikpapan. 

Tinjauan Pustaka dan Pengembengan Hipotesis 

RTA (Return to Apron) pesawat yang sudah bergerak dari tempat parkirnya (block off / taxi out) tetapi 

kembali ke apron/ tempat parkir pesawat (Falevi, 2015).Karena ada beberapa kendala seperti,tiba-

tiba ada kelainan didalam komponen atau mesin pesawat, kendala dengan alasan penumpang yang 

tiba-tiba sakit keras mengharuskan harus segera kembali ke apron atau dikarenakan cuaca yang 

sewaktu-waktu berubah dan menyebabkan pesawat tidak bisa take off (Brata, 2009). 

RTB (Return to Base) ialah pesawat yang sudah terbang untuk beberapa saat tetapi kembali lagi ke 

bandar udara awal atau bandar udara alternatif terdekat karena alasan tertentu, contohnya karena 

bandar udara tujuan sedang ada perbaikan pada runway atau kondisi cuaca sekitar bandar udara tujuan 

ekstrim, bisa juga karena adanya penumpang yang sakit keras yang mengharuskan pesawat untuk 

segera turun ke bandar udara terdekat bukan di bandar udara tujuan (Brata, 2009). 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini variabel pengambilan keputusan RTA (Return to Apron) dan RTB  (Return to 

Base) yang berdampak terhadap terhadap keterlambatan penerbangan di Bandar udara Internasional 

Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan–Balikpapan dan Bagaimana solusi dari RTA dan RTB 

terhadap keterlambatan penerbangan di Bandar udara Internasional Sultan Aji Muhammad Sulaiman 

Sepinggan – Balikpapan. Instrumen penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi”, seberapa 

jauh peneliti siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi peneliti 

meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasan wawasan terhadap 

bidang yang diteliti, kesiapan peneliti memasuki obyek penelitian. Peneliti kualitatif sebagai human 

instrument menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 

(Sugiyono, 2017). 

Data Primer dengan Cara Wawancara dan Observasi 

 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan komunikasi, tanya jawab secara langsung dengan 

orang yang diberikan wewenang memberikan data dan paham terhadap masalah yang di teliti yaitu 

tentang RTA dan RTB di Bandar udara Internasional Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan-

Balikpapan. Observasi yaitu melakukan pengamatan dan pencatatan langsung fakta yang di jumpai 

pada objek penelitian serta data yang diberikan oleh perusahaan. 

 

 

 

Data Sekunder Metode Dokumentasi Studi Pustaka 
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Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan informasi yang bersumber dari dokumen-dokumen pesawat yang mengalami RTA 

dan RTB di unit AMC  (Apron Movement Control)  di Bandar udara Sultan Aji Muhammad Sulaiman 

Sepinggan-Balikpapan. Studi pustaka yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan studi 

penelaahan terhadap buku-buku, literatur, catatan dan laporan yang ada hubungannya dengan 

masalah yang akan dipecahkan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Transportasi udara termasuk sarana transportasi yang pelaksanaan operasionalnya membutuhkan 

standar operasi dan pelaksanaan yang rumit dan tidak mentolerir kesalahan, hampir sama dengan 

moda transportasi yang lain tetapi transportasi udara lebih rumit karena kegiatan perjalannya 

dilakukan diudara, padahal standar keselamatan jasa transportasi udara sangat ketat. Hal ini 

dikarenakan jasa transportasi udara Zero tolerance terhadap kesalahan sekecil mungkin yang akan 

terjadi. 

Menurut Muhibar (2017) pesawat delay merupakan hal yang paling dihindari oleh pihak maskapai 

dan para penumpang pesawat. Tetapi, seringkali ada keterlambatan yang diungkapkan dengan alasan 

kesalahan teknis. Namun juga sering terjadi bukan hanya karena kesalahan teknis, melainkan faktor 

cuaca. Kesalahan teknis yang dimaksudkan ketika pesawat delay sering tidak diungkapkan oleh para 

kru pesawat. Bahkan pesawat yang siap terbang, bisa kembali ke apron demi keselamatan 

penumpang, atau biasa disebut RTA seperti yang diutarakan Capt. Penerbang Rafdi (2018) bahwa 

untuk keputusan pesawat clear to take off diambil berdasarkan pertimbangan keselamatan 

penerbangan yang sudah diatur dalam UU No. 1 tahun 2019 dan log book  yang berada cockpit dalam 

tiap pesawat. 

RTA istilah yang sering digunakan pada pesawat yang kembali ke apron atau tempat parkir sebelum 

terbang. Alasannya karena pesawat bisa terbang tetapi ada masalah ringan secara teknis yang perlu 

diperbaiki sebelum terbang yang mengharuskan untuk kembali ke apron. Ketika masih dibandar 

udara departure point atau biasa disebut Base, apabila ditemukan Weather Radar rusak atau 

unservisceable radar harus diperbaiki atau diganti hingga status servisceable, baru diizinkan terbang. 

Tanpa adanya radar, ketika pilot menghadapi cuaca gumpalan awan buruk pilot tidak dapat memilih 

jalan yang aman goncangannya. Tetapi dalam perjalanan pulang inbound flite jika sebelum tinggal 

landas ditemukan radar tidak berfungsi, terserah kapten pilot memutuskan berangkat atau tidak. 

Apabila menurut perkiraannya cuaca dalam perjalanan kembali cukup baik maka akan diizinkan 

terbang, karena sebelumnya berangkat melalui rute yang sama, akan tetapi jika takut untuk melakukan 

penerbangan maka akan kembali  ke apron sampai ada perbaikan (Brata, 2009). Seperti kutipan 

diatas, dalam pelaksanaan tugasnya pilot atau cockpit crew yang dalam poisisi aktif memimpin 

penerbangan dibekali dengan manual khusus. Selain flight manual, prosedur operasi perusahaan dan 

lain-lain, yang terpenting adalah AOP (Aircraft Operating Procedur) pegangan pilot yang harus 

dipedomani bila terjadi ketidaknormalan komponen pesawat bila pesawat masih dalam posisi di darat. 

Karena di darat yang mengendalikan pesawat, first officer atau co pilot yang membacakan apa yang 

harus dilakukan terhadap ketidaknormalan pada komponen atau instrument pesawat. Apabila 

memang harus diperbaiki dahulu maka pesawat akan dibawa kembali ke apron atau biasa dikenal 

dengan sebutan RTA. 

Pada dunia penerbangan menurut Amrullah (2017) dikenal juga istilah RTB di mana suatu pesawat 

diharuskan untuk kembali ke bandar udara di mana pesawat itu berangkat (setelah mengudara / 

airborne). RTB bisa terjadi karena dua faktor, yaitu faktor teknis dan non teknis. Faktor teknis 

umumnya terjadi karena adanya gangguan pada sistem pesawat seperti mesin, struktur atau 

http://citizen6.liputan6.com/read/2584003/bosan-karena-pesawat-delay-atasi-dengan-tips-ampuh-ini
http://news.liputan6.com/read/2565896/sejumlah-penerbangan-lion-air-delay-di-bandara-soetta
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mekanisme teknis operasional pesawat yang menyebabkan kemampuan (capability) pesawat dalam 

melakukan penerbangan berkurang hingga di bawah 50 persen. Seorang pilot salah satu maskapai di 

Indonesia, menjelaskan ”Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi bagi seorang pilot jika hendak 

melakukan return to base setelah lepas landas. Beberapa di antaranya, jarak bandar udara awal masih 

dalam radius kurang dari satu jam, cuaca di bandar udara awal memenuhi syarat untuk pendaratan 

kembali, berat pesawat sudah memenuhi persyaratan untuk mendarat, dan sudah dilakukan koordinasi 

yang baik antara pilot dan awak kabin, pilot dan pihak ATC, serta pilot dan pihak perusahaan beserta 

staf darat di bandar udara” ujar Himanda. 

Menurut Amrullah (2017), khusus untuk uncontrollable engine fire yang terjadi setelah lepas landas, 

pesawat harus segera mendarat sesegera mungkin di bandar udara awal dan berkoordinasi dengan 

pihak ATC dan pemadam kebakaran di bandar udara awal harus pula dilakukan. Hal-hal yang menjadi 

syarat dasar RTB bisa dianulir karena sifat dari uncontrollable engine fire ini sudah masuk kategori 

yang sangat berbahaya. Return to base dari sisi  non teknis juga bisa terjadi. Misalnya karena ada 

penumpang sakit yang membutuhkan penanganan secepat mungkin dan masih dalam radius kurang 

dari 1 jam dari bandar udara awal, serta cuaca di bandar udara awal masih memungkinkan, atau 

bandar udara tujuan tutup. Berdasarkan uraian tersebut maka keputusan untuk RTA dan RTB diambil 

atas dasar keselamatan (Safety) penerbangan yang diambil oleh pilot dan co – pilot. 
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